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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu aspek terpenting sebagai tolak 

ukur kemajuan suatu bangsa, sehingga kualitas pendidikan sangat 

diperhatikan oleh pemerintah. Hingga saat ini pemerintah terus 

mengupayakan berbagai kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan mutu 

kualitas pendidikan tersebut. Sampai sekarang ini yang menjadi salah satu 

pelajaran yang sangat difokuskan adalah pelajaran matematika. Karena 

matematika merupakan salah satu dari sekian banyak mata pelajaran yang 

sudah diberikan sejak dari SD sampai SMA dan juga salah satu subjek yang 

ada dalam kurikulum kita.  

Pendidikan matematika di Indonesia saat ini masih jauh dari kata 

cukup, sehingga harus lebih dibenahi dan ditingkatkan dalam 

pembelajarannya. Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses interaksi 

yang terjadi antara seseorang dengan lingkungannya, sehingga terjadi 

perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Pembelajaran juga merupakan 

aktualisasi kurikulum yang menuntut keaktifan guru dalam menciptakan dan 

menumbuhkan kegiatan peserta didik sesuai dengan rencana yang telah 

diprogramkan. Pembelajaran matematika pada pendidikan formal di 

Indonesia untuk setiap tingkatan mempunyai masalah yang cenderung sama 

yaitu masih rendahnya daya serap dan pemahaman peserta didik terhadap 

materi pelajaran matematika.  
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Dalam pembelajaran matematika bagi siswa yang kurang aktif dalam 

mengikuti pembelajaran disebabkan karena metode yang kurang tepat 

diterapkan guru dalam pembelajaran. Selain itu faktor lainnya para siswa 

merasa bahwa pelajaran matematika dianggap pelajaran yang menyulitkan 

dan sangat ditakuti sehingga minat dalam belajar mereka sangat berakibat 

pada rendahnya daya serap dan pemahaman peserta didik terhadap materi 

pelajaran matematikan. Terbukti dari nilai rata-rata UN tiap tahunnya yang 

paling kecil dibandingkan dengan mata pelajaran yang lainnya. Selain itu 

dalam pembelajaran, realitanya mereka masih kurang adanya kepercayaan 

diri untuk menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Sedangkan 

masalah yang  berasal dari segi pendidik, guru dalam pembelajaran mereka 

yang masih bersifat konvensional. Guru yang profesional merupakan faktor 

penentu proses pendidikan yang berkualitas. Untuk dapat menjadi guru 

professional, mereka harus mampu menemukan jati diri dan 

mengaktualisasikan diri sesuai dengan kemampuan dan kaidah–kaidah guru 

yang professional. (Rusman, 2011:19) 

Guru diharapkan tidak hanya sebatas menjalankan profesinya, tetapi 

guru juga harus memiliki interest yang kuat untuk melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan kaidah-kaidah guru yang profesional. Sehingga setiap guru 

diharapkan mampu menciptakan kondisi belajar yang menantang kreativitas 

dan aktivitas siswa, memotivasi siswa, menggunakan multimedia, 

multimetode, dan multisumber agar tercapai tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. Sehingga guru dalam pembelajaran, perlu memakai alternatif 
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metode pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam 

proses pembelajaran sehingga siswa dapat dengan mudah memahami materi 

dan membuat suasana pembelajaran lebih aktif.  

Salah satu masalah yang sering muncul dalam mata pelajaran 

matematika saat ini adalah berada pada Sekolah Menengah Pertama (SMP). 

Dalam pembelajaran matematika di SMP terutama pada kelas VII dalam 

kegiatan pembelajarannya banyak sekali kendala-kendala yang dihadapi 

siswa. Salah satunya adalah kurang aktifnya siswa dalam setiap 

pembelajaran. Mereka cenderung masih pasif dan hanya berpedoman pada 

guru. Ini disebabkan oleh faktor dari karaktristik pembelajaran yang kurang 

pas dan rasa percaya diri yang kurang dari siswa dalam pembelajarannya. 

Padahal pada dinas pendidikan telah mengimbau untuk selalu aktif  dan 

kreatif dalam setiap pembelajaran sehingga dapat menimbulkan timbal balik 

yang positif antar siswa, sehingga dapat memajukan pendidikan di 

Indonesia saat ini.  

Aktivitas belajar siswa merupakan hal yang menunjang dalam usaha 

peningkatan prestasi belajar. Kegiatan yang dilakukan setiap siswa dalam 

belajar akan mempengaruhi prestasi belajarnya. Siswa yang aktif seperti 

sering membuat rangkuman, mengerjakan soal maupun membaca materi 

hasilnya akan lebih baik dari pada siswa yang belajar hanya untuk 

sekedarnya saja. 

Aktivitas dapat dilakukan siswa selama di kelas ataupun di rumah. 

Aktivitas yang dilakukan di kelas berupa kegiatan siswa yang menunjang 
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proses belajar mengajar di sekolahan misalnya mencatat, mendengarkan 

penjelasan guru, bertanya pada guru, pergi ke perpustakaan dan sebagainya. 

Sedangkan aktivitas belajar yang dilakukan di rumah berupa kegiatan yang 

dilakukan siswa selama di rumah dan merupakan kelanjutan dari belajar di 

sekolah misalnya mengerjakan PR, mengerjakan latihan-latihan soal, 

merapikan catatan dan sebagainya. Karena waktu di rumah lebih lama dari 

pada di sekolah, siswa diharapkan dapat memanfaatkan waktu sebaik 

mungkin. 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang tertuang 

dalam kurikulum. Matematika merupakan bidang studi yang memerlukan 

banyak pemikiran, pemahaman dan latihan soal oleh karena itu aktivitas 

belajar siswa dan metode yang sesuai sangat diperlukan untuk tercapainya 

tingkat penguasaan matematika. 

Dari hasil observasi dan wawancara dengan guru yang mengajar 

matematika pada siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Gatak ditemukan banyak 

sekali permasalahan dalam proses pembelajaran. Dalam pembelajaran siswa 

tersebut cenderung kurang memperhatikan dan kurang aktif, sehingga 

pembelajaran yang seharusnya menyenangkan justru malah menjadi 

menjenuhkan. Selain itu, mereka masih malu untuk bertanya dan menjawab 

pertanyaan yang diajukan oleh guru. Jika dilakukan kegiatan diskusi hanya 

sebagian kecil saja yang aktif dan selebihnya hanya ikut-ikutan saja sebagai 

pelengkap. Ini membuktikan bahwa siswa pada kelas VII tersebut masih 



5 

 

 

menunjukkan kurangnya rasa keingintahuan terhadap pembelajaran 

matematika. 

Prestasi belajar siswa pada kelas VII pada pelajaran matematika dari 

hasil ujian Mid dengan rata-rata nilai tertinggi hanya 78.  Selain itu masih 

banyak siswa yang mendapatkan nilai dibawak KKM yaitu 75. Nilai Mid 

siswa ini membuktikan bahwa tingkat prestasi belajar yang diperoleh siswa 

pada kelas VII masih sangat rendah.  

Prestasi belajar siswa yang sangat rendah ini tidak memuaskan bagi 

sekolah, khususnya bagi guru mata pelajaran matematika. Guru telah 

mempergunakan variasi metode dalam pembelajaran untuk mengetasi 

masalah tersebut walaupun masih sering menggunakan metode 

konvensional atau metode ceramah. Penggunaan metode ceramah atau 

metode konvensional ini dirasa kurang maksimal. Hal ini terlihat dari 

prestasi belajar yang masih banyak berada di bawah KKM. 

Pembelajaran kooperatif metode Jigsaw dan Group Investigation 

(GI) merupakan salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan 

untuk membangkitkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran kooperatif menekankan pada kerjasama yang dibangun siswa 

dalam kelompok-kelompok kecil dan dapat membangun tanggung jawab 

siswa. Dalam pembelajaran kooperatif siswa dibagi atas beberapa kelompok 

kecil yang terdiri dari 4-6 orang siswa. Pembagian kelompok ini dimaksud 

agar setiap siswa dapat berkolaborasi dengan teman, guru dan semua pihak 

yang terkait proses pembelajaran dengan menyelesaikan suatu permasalahan 
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yang diberikan oleh guru sehimgga diharapkan setiap siswa akan siap dalam 

setiap kegiatan pembelajaran dan merangsang siswa untuk belajar. 

Dengan demikian, dibutuhkan suatu metode pembelajaran yang lebih 

sesuai agar dapat membuat siswa lebih aktif dan konsep-konsep pada mata 

pelajaran matematika materi segitiga dapat dimengerti oleh siswa. Dengan 

dasar inilah maka dilakukan penelitian dengan judul: “Eksperimen 

Pembelajaran Matematika melalui Metode Jigsaw dan Group Investigation 

(GI) ditinjau dari Aktivitas Belajar Siswa Kelas VII SMP N 2 Gatak Tahun 

Ajaran 2013/2014”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan atas uraian pada latar belakang tersebut, maka dapat 

diidentifikasi permasalahan sebagai berikut: 

1. Metode pembelajaran yang menarik dan dapat mengaktifkan siswa 

menjadi poin penting bagi setiap guru dalam melaksanakan aktivitas 

pembelajaran di kelas. Sampai sekarang telah banyak dilakukan 

berbagai bentuk penelitian tentang efektivitas metode-metode 

pembelajaran tersebut. Kebanyakan penelitian menyimpulkan bahwa 

metode pembelajaran yang menarik dan mengaktifkan siswa lebih 

efektif dari pada metode pembelajaran konvensional terhadap prestasi 

belajar siswa. Namun, pada kenyataannya metode-metode pembelajaran 

tersebut tidak sering digunakan oleh kebanyakan guru malah jarang 

sekali guru yang memakainya. Hal ini, salah satunya disebabkan oleh 
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kurang pengalamannya guru dan waktu untuk melaksanakan metode 

tersebut. metode pembelajaran yang mengaktifkan siswa memerlukan 

waktu yang lebih lama serta kemampuan guru dibandingkan metode 

pembelajaran konvensional. Terkait dengan hal tersebut, dapat 

dilakukan penelitian untuk mengembangkan metode pembelajaran 

sehingga menghasilkan suatu pembelajaran yang dapat mengaktifkan 

siswa tetapi tidak memerlukan waktu efektif yang lama dan juga mudah 

dalam penggunaan metode pembelajaran tersebut. Dalam konteks ini, 

dapat juga diteliti apakah metode pembelajaran yang dikembangkan 

dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran.  

2. Terdapat beberapa kemungkinan rendahnya aktivitas siswa dalam 

pembelajaran metematika di SMP antaranya ialah pemilihan metode 

pembelajaran. Mayoritas guru matematika masih menggunakan metode 

ceramah, drill dan ekspositori dalam proses pembelajaran, yang mana 

dalam pembelajaran yang menggunakan metode tersebut pusat 

pembelajaran hanya terletak pada guru, sedangkan siswa hanya pasif 

mendengarkan. Berkaitan dengan hal ini, muncul pertanyaan apabila 

metode pembelajaran diubah maka dapat meningkatkan aktivitas belajar 

siswa. Untuk menjawab pertanyaan ini dilakukan penelitian untuk 

membandingkan metode pembelajaran tertentu dengan metode 

pembelajaran ceramah, drill dan ekspositori. Atau dapat juga dengan 

membandingkan metode pembelajaran tertentu dengan metode 

pembelajaran yang lain.  
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C. Pembatasan masalah 

1. Metode pembelajaran yang dibandingkan dalam penelitian ini adalah 

pembelajaran kooperatif metode Jigsaw dan Group Investigation. 

Variabel ini dipilih karena kedua metode tersebut merupakan metode 

pembelajaran yang aktif dan mudah dalam pengaplikasiannya.  

2. Masalah yang dipilih dalam penelitian ini ialah aktivitas belajar siswa. 

Variabel ini dipilih karena memberikan dampak yang penting dalam 

pencapaian prestasi belajar matematika yang diharapkan. Dalam 

penelitian ini, aktivitas belajar siswa dikelompokkan menjadi tiga, yaitu 

aktivitas belajar tinggi, sedang dan rendah.  

3. Pokok bahasan yang diambil dalam penelitian ini adalah materi 

pembelajaran metematika SMP kelas VII yaitu materi luas dan keliling  

bangun datar segitiga. Pokok bahasan ini dipilih karena tingkat aktivitas 

belajar siswa dalam materi pembelajaran matematika ini sangat rendah.  

 

D. Rumusan masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

a. Apakah terdapat perbedaan prestasi belajar matematika siswa yang 

diberi pembelajaran dengan metode Jigsaw dan Group Investigation? 

b. Apakah terdapat perbedaan prestasi belajar matematika siswa ditinjau 

dari aktivitas belajar siswa? 
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c. Apakah terdapat efek dari metode pembelajaran dan aktivitas belajar 

terhadap prestasi belajar matematika siswa? 

 

E. Tujuan penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

a. Mengetahui perbedaan prestasi belajar matematika siswa yang diberi 

pembelajaran dengan metode Jigsaw dan Group Investigation.  

b. Mengetahui perbedaan prestasi belajar matematika siswa ditinjau dari 

aktivitas belajar siswa.  

c. Mengetahui efek dari metode pembelajaran dan aktivitas belajar 

terhadap prestasi belajar matematika siswa.  

 

F. Manfaat penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan  dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

a. Manfaat teoritis 

i. Dapat memberikan pengetahuan baru dalam upaya meningkatkan 

prestasi belajar matematika siswa khususnya pada materi SMP kelas 

VII yaitu segitiga.  

ii.  Sebagai masukan dan referensi ilmiah bagi penelitian yang sejenis.  

b. Manfaat praktis 

i. Manfaat bagi siswa  
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Dapat digunakan untuk memperbaiki cara belajar siswa. 

ii.  Manfaat bagi guru 

Dapat memberikan masukan dalam menentukan metode 

pembelajaran yang tepat yang dapat digunakan sebagai alternatif 

selain metode pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru dalam 

upaya meningkatkan prestasi belajar matematika siswa khususnya 

pada materi matematika SMP kelas VII yaitu materi segitiga.  

iii.  Manfaat bagi sekolah 

a) Memperbaiki mutu layanan kegiatan pembelajaran.  

b) Meningkatkan kemampuan profesionalisme guru melalui 

penelitian dan pengembangan.  

 

 

 

 

 

 

 


